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Keputusan konsumen untuk menggunakan suatu aplikasi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
perbandingan pengaruh Time saving, Money Saving, Pendapatan dan 
Kemudahan Penggunaan Terhadap Keputusan Mahasiswa di Kota Batam 
untuk Menggunakan Online Food Delivery Services pada Aplikasi Grab 
Food dan Go Food. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Responden pada penelitian ini sebanyak 100 
responden melalui penyebaran kuesioner dengan menggunakan teknik 
nonprobability sampling. Kriteria responden yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa di Kota Batam yang pernah menggunakan 
aplikasi Grab Food dan Go Food. Teknik pengolahan data pada penelitian 
ini menggunakan SPSS. Hasil perbandingan dari penelitian ini terdapat 
pengaruh secara signifikan antara Time saving, Money Saving dan 
Pendapatan Terhadap Keputusan untuk Menggunakan Aplikasi Grab Food. 
Hasil kedua dari penelitian ini terdapat pengaruh secara signifikan antara 
Time saving, dan Pendapatan Terhadap Keputusan untuk Menggunakan 
Aplikasi Go Food. 
 

ABSTRACT 
Several factors influence consumer decisions to use an application. This study 
aims to compare the influence of time-saving, money-saving, income, and 
ease of use on the decision of students in Batam City to use online food 
delivery services on the Grab Food and Go Food applications. This study uses 
a quantitative approach. This study was conducted with 100 respondents and 
was distributed using questionnaires and nonprobability sampling 
techniques. The respondent criteria used in this study were students in 
Batam City who had used the Grab Food and Go Food applications. The data 
processing technique used in this study was SPSS. The comparison of this 
study showed a significant influence between Time Saving, Money Saving, 
and Income on the Decision to Use the Grab Food Application. The second 
result of this study showed a significant influence between Time Saving and 
Income on the Decision to Use the Go Food Application. 
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PENDAHULUAN 

Layanan pengantaran makanan online muncul sebagai sektor dominan untuk belanja digital 
di negara ini, terutama setelah munculnya pandemi Covid-19 di awal tahun 2020.  Hal ini telah 
mendorong pengusaha dan perusahaan besar untuk fokus pada pengembangan platform 
pengiriman makanan berbasis aplikasi untuk memanfaatkan pasar yang sedang berkembang dan 
meningkatkan pangsa pasar mereka di industri ini. Di Indonesia, ada layanan pesan antar 
makanan online yang bekerja sama dengan berbagai restoran atau toko makanan. Layanan 
makanan online tersebut diantaranya: Grab-Food dan Go-Food. Dengan munculnya aplikasi 
layanan pesan-antar makanan online, konsumen dapat berbelanja makanan dengan lebih mudah. 
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Dengan aplikasi tersebut, individu memiliki kemudahan untuk memesan makanan yang mereka 
inginkan dari lokasi manapun dan pada waktu tertentu. Ini menghilangkan kebutuhan orang 
untuk membuang waktu menunggu dalam antrian (Kusuma & Dadang Hermawan, 2020). Grab 
dan Gojek terlibat dalam persaingan yang ketat, terus berusaha untuk mengungguli satu sama 
lain dalam pengembangan layanan dan peningkatan kualitas. Menurut survei yang dilakukan 
Spire Research and Consulting, Go-Food, layanan yang ditawarkan Gojek, saat ini 
mempertahankan posisi terdepan sebagai pesaing utama Grab.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen untuk menggunakan aplikasi 
makanan online adalah penghematan uang. Menyimpan uang dengan cara menerapkan strategi 
pemasaran aplikasi makanan online dalam bentuk diskon, cashback, dan pengguna pertama atau 
pemesan pertama dapat menarik lebih banyak konsumen ke aplikasi makanan online. Menurut 
beberapa penelitian, strategi pemasaran ini dapat mempengaruhi konsumen untuk menghemat 
uang dan menghemat waktu. Faktor lain yang mempengaruhi keputusan untuk menggunakan 
aplikasi layanan makanan online adalah penghematan waktu. Penghematan waktu dianggap 
bermanfaat bagi konsumen yang memiliki keterbatasan waktu. Dengan hadirnya aplikasi layanan 
makanan online, konsumen hanya perlu memesan makanan secara online melalui smartphone 
mereka. Faktor selanjutnya adalah faktor pendapatan. Beberapa penelitian serupa telah 
menunjukkan bahwa pendapatan merupakan faktor dalam pengambilan keputusan Penggunaan 
(Fadhli Nursal et al., 2022). Beberapa faktor tersebut akan mempengaruhi keputusan 
menggunakan layanan pesan antar online pada aplikasi Grab Food dan Go Food. Dari informasi 
yang diberikan, peneliti mengungkapkan keinginan untuk membandingkan Pengaruh Time 
saving, Money Saving, Pendapatan dan Kemudahan Penggunaan Terhadap Keputusan 
Mahasiswa di Kota Batam untuk Menggunakan Online Food Delivery Services pada Aplikasi Grab 
Food dan Go Food” 

 
METODE 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif untuk 
menghasilkan data yang telah diperoleh dalam bentuk angka. Menurut (Duli, 2019) Penelitian 
kuantitatif melibatkan pengumpulan, pemrosesan, dan analisis data dalam jumlah atau 
banyaknya informasi yang didapatkan. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber data yaitu 
melalui data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner dan data 
sekunder diperoleh dari jurnal, bahan pustaka, literatur dan penelitian terdahulu. 

Dalam penelitian ini terdapat lima variabel yaitu Time saving (X1), money saving (X2), 
Pendapatan (X3), Kemudahan Penggunaan (X4) dan Keputusan Penggunaan (Y). Dengan 
kerangka pemikiran seperti gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran (a) pada Aplikasi Grab-Food 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran (b) pada Aplikasi Go-Food 

 
Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝐻𝑎1a: Diduga terdapat pengaruh antara variabel Time saving terhadap keputusan penggunaan 
Online Food Delivery Services pada aplikasi Grab Food. 

𝐻𝑎2a: Diduga terdapat pengaruh antara variabel money saving terhadap keputusan penggunaan 
Online Food Delivery Services pada aplikasi Grab Food. 

𝐻𝑎3a: Diduga terdapat pengaruh antara variabel pendapatan terhadap keputusan penggunaan 
Online Food Delivery Services pada aplikasi Grab Food. 

𝐻𝑎4a: Diduga terdapat pengaruh antara variabel kemudahan penggunaan terhadap keputusan 
penggunaan Online Food Delivery Services pada aplikasi Grab Food. 

𝐻𝑎1b: Diduga terdapat pengaruh antara variabel Time saving terhadap keputusan penggunaan 
Online Food Delivery Services pada aplikasi Go Food. 

𝐻𝑎2b: Diduga terdapat pengaruh antara variabel money saving terhadap keputusan penggunaan 
Online Food Delivery Services pada aplikasi Go Food. 

𝐻𝑎3b: Diduga terdapat pengaruh antara variabel pendapatan terhadap keputusan penggunaan 
Online Food Delivery Services pada aplikasi Go Food. 

𝐻𝑎4b: Diduga terdapat pengaruh antara variabel kemudahan penggunaan terhadap keputusan 
penggunaan Online Food Delivery Services pada aplikasi Go Food. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah warga kota Batam yang pernah 
menggunakan aplikasi Grab-Food dan Go-Food. Teknik penetapan jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus Lemeshow. Rumus Lemeshow 
merupakan teknik penetapan jumlah sampel jika jumlah populasi penelitian tidak diketahui 
(Meida et al., 2022). Rumus Lemeshow untuk menetapkan jumlah sampel adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑍2𝑃(1 − 𝑃)

 𝑎2
 

Keterangan: 
n = Jumlah sampel yang dicari 
Z = Skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96 
p = maksimal estimasi = 50% = 0,5 
a = alpha (0,10) atau sampling error = 10% 
Berdasarkan rumus diatas, maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu: 

𝑛 =
1,9620,5(1 − 0,5)

 𝑎2
 

𝑛 =
0,9604

0,01
 

𝑛 = 96,04 
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel atau responden yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini adalah sebesar 96,04 yang dibulatkan menjadi 100 responden yang memiliki 
kategori sebagai responden yang pernah menggunakan aplikasi Grab-Food dan Go-Food serta 
merupakan masyarakat yang tinggal di Kota Batam. 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menyebarkan kuesioner secara online melalui media Google Form. Dalam Penelitian ini kuesioner 
disusun secara terstruktur untuk mendapatkan jawaban yang valid dari setiap indikator yang ada 
dan dalam penelitian ini menggunakan lima skala likert. Data responden yang mengisi kuesioner 
sebanyak 200 responden dan data responden yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden yang digunakan sebagai data dalam 
penelitian ini. 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif 
dengan regresi linier berganda dan alat analisis yang digunakan yaitu SPSS yang bertujuan untuk 
memprediksi dan menjelaskan variabel laten dari penelitian ini. Tahapan dalam menganalisis data 
dalam penelitian ini sebagai berikut 
1. Uji Validitas 

Proses ini memastikan bahwa hanya hipotesis yang telah diuji secara menyeluruh dan 
terbukti valid yang diterima sebagai penjelasan yang andal untuk fenomena yang diamati. 

2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam 

menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pernyataan yang merupakan 
dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Realibitas suatu konstruk 
variabel dikatakan baik jika memiliki nilai r hitung 0,361. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda dilakukan pada model yang terdiri dari 

beberapa variabel bebas. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menilai dampak dari variabel-
variabel tersebut terhadap variabel dependen. Persamaan yang digunakan untuk regresi 
linier berganda dalam studi khusus ini adalah sebagai berikut: 

𝑌 =  𝑎 +  𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 +  𝑒 
Dimana: 
Y = Keputusan Penggunaan 
a = Bilangan Konstanta 
b1= Koefisien regresi Time saving 
b2= Koefisien regresi Money Saving 
b3= Koefisien regresi Pendapatan 
b4= Koefisien regresi Kemudahan Penggunaan 
X1= Time saving 
X2 = Money Saving 
X3= Pendapatan 
X4= Kemudahan Penggunaan 
e = Faktor Kesalahan 

4. Uji Hipotesis 
Uji ini melibatkan beberapa langkah, seperti merumuskan hipotesis nol dan alternatif, 

memilih statistik uji yang sesuai, menentukan tingkat signifikansi, dan menghitung nilai-p. 
Dengan mengikuti langkah-langkah ini, peneliti dapat membuat keputusan tentang 
penerimaan atau penolakan hipotesis berdasarkan bukti statistik. 
a. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F juga dikenal sebagai Uji Simultan, adalah metode statistik yang digunakan untuk 
menilai kesamaan varian antara beberapa kelompok. Tes ini memungkinkan peneliti 
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untuk menentukan apakah ada perbedaan signifikan dalam variabilitas di antara 
kelompok yang dibandingkan. 

b. Uji T (Uji Parsial) 
Uji-t juga dikenal sebagai uji parsial, adalah metode statistik penting yang digunakan 
untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata dua kelompok. 
Uji-t berfungsi untuk menguji apakah variabel X1, X2, X3, X4 berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel Y. Nilai t memberikan wawasan tentang variabel independen dominan 
yang mempengaruhi variabel dependen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini terdapat 200 responden yang telah mengisi kuesioner dari link Google 
form yang telah disebarkan kepada pengguna aplikasi online delivery di Kota Batam. Dengan 
jumlah sebanyak 100 responden yang dapat digunakan sebagai data dalam penelitian ini yaitu 
responden yang sesuai dengan kriteria dan karakteristik yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
yaitu mahasiswa Kota Batam yang pernah menggunakan aplikasi Grab Food dan Go Food. 
Pengolahan data yang dilakukan menggunakan software SPSS. 

 
Analisis Deskriptif dan Karakteristik Responden 
1. Jenis Kelamin 

 
Gambar 3. Jenis Kelamin Responden 

 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa data responden yang telah mengisi kuesioner 
yang telah disebarkan yaitu sebanyak 138 orang responden yang memiliki jenis kelamin 
perempuan dan sebanyak 62 orang responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki. Dari data 
tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan 
jumlah responden laki-laki. 

2. Usia Responden 

 
Gambar 4. Usia Responden 

 

Dari data diatas diketahui bahwa rata-rata usia responden diantara 21-25 tahun. 
Dikarenakan hasil data yang diperoleh dari kuesioner yang telah disebar bahwa sebanyak 4 
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orang responden yang memiliki usia dibawah 16 tahun, sebanyak 16 orang responden yang 
memiliki usia 17-20 tahun, sebanyak 158 orang responden yang memiliki usia 21-25 tahun, 
sebanyak 10 orang responden yang memiliki usia 26-30 tahun, sebanyak 6 orang responden 
yang memiliki usia 31-35 tahun, sebanyak 2 orang responden yang memiliki usia 36-40 tahun, 
sebanyak 4 orang yang memiliki usia diatas 41 tahun. 

3. Pekerjaan 

 
Gambar 5. Pekerjaan Responden 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa pekerjaan responden sebagai mahasiswa 
sebanyak 102 orang, sebagai karyawan swasta sebanyak 58 orang, sebagai pegawai negeri 
sipil sebanyak 12 orang, sebagai wiraswasta/pengusaha sebanyak 12 orang dan responden 
yang menjawab lainnya sebanyak 16 orang. Maka rata-rata pekerjaan responden yang mengisi 
kuesioner ialah sebagai mahasiswa/pelajar.  

4. Pendapatan 

 
Gambar 6. Pendapatan Responden 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa pendapatan yang dimiliki oleh responden rata-rata 

ialah dibawah 1 juta dikarenakan jumlah responden yang memiliki jumlah pendapatan dibawah 
1 juta lebih banyak dibandingkan yang lainnya yaitu sebanyak 86 responden sedangkan 
responden yang memiliki jumlah pendapatan 1-4 juta sebanyak 42 orang, responden yang 
memiliki pendapatan 4,1-6 juta sebanyak 58 orang, dan responden yang memiliki pendapatan 
diatas 6 juta sebanyak 14 orang. 

5. Perbandingan Apakah Responden Menggunakan Aplikasi Grab Food Setiap Minggu 

 
Gambar 7. Perbandingan Menggunakan Aplikasi Setiap Minggu 

 
Dari data responden yang telah diperoleh diketahui bahwa responden yang menggunakan 

aplikasi Grab Food setiap minggu sebanyak 104 orang dan yang tidak menggunakan setiap 
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minggu sebanyak 96 orang, dan dapat diketahui juga responden yang menggunakan aplikasi 
Go Food setiap minggu sebanyak 116 orang dan yang tidak menggunakan setiap minggu 
sebanyak 84 orang. Maka dari itu responden yang menggunakan aplikasi Go Food setiap 
minggu lebih banyak dibandingkan responden yang menggunakan aplikasi Grab Food setiap 
minggu. 

6. Perbandingan Banyaknya Penggunaan Aplikasi Grab Food dan Go Food dalam Seminggu 

 
Gambar 8. Perbandingan Banyaknya Penggunaan Aplikasi Setiap Minggu 

 

Dari data responden yang telah diperoleh diketahui bahwa responden yang menggunakan 
aplikasi Grab Food setiap minggu sebanyak 1-2 kali berjumlah 175 orang dan responden yang 
menggunakan aplikasi Go Food setiap minggu sebanyak 1-2 kali berjumlah 160 orang, maka 
dari itu responden yang menggunakan aplikasi 1-2 kali setiap minggu pada aplikasi Grab Food 
lebih banyak dibandingkan pada aplikasi Go Food. Diketahui juga responden yang 
menggunakan aplikasi Grab Food setiap minggu sebanyak 3-4 kali berjumlah 16 orang dan 
responden yang menggunakan aplikasi Go Food setiap minggu sebanyak 3-4 kali berjumlah 30 
orang, maka dari itu responden yang menggunakan aplikasi 3-4 kali setiap minggu pada 
aplikasi Go Food lebih banyak dibandingkan pada aplikasi Grab Food.  

Selanjutnya diketahui juga bahwa responden yang menggunakan aplikasi Grab Food 
setiap minggu sebanyak 5-6 kali berjumlah 1 orang dan responden yang menggunakan aplikasi 
Go Food setiap minggu sebanyak 5-6 kali berjumlah 3 orang, maka dari itu responden yang 
menggunakan aplikasi 5-6 kali setiap minggu pada aplikasi Go Food lebih banyak dibandingkan 
pada aplikasi Grab Food. Dapat diketahui juga bahwa responden yang menggunakan aplikasi 
Grab Food setiap minggu sebanyak lebih dari 6 kali berjumlah 8 orang dan responden yang 
menggunakan aplikasi Go Food setiap minggu sebanyak lebih dari 6 kali berjumlah 7 orang, 
maka dari itu responden yang menggunakan aplikasi lebih dari 6 kali setiap minggu pada 
aplikasi Grab Food lebih banyak dibandingkan pada aplikasi Go Food. 

7. Perbandingan Nominal Pembelian Setiap Minggu pada Aplikasi Grab Food dan Go Food 

 
Gambar 9. Perbandingan Nominal Pembelian Setiap Minggu pada Aplikasi Grab Food dan Go 

Food 
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Dari data responden yang telah diperoleh diketahui bahwa responden yang melakukan 
pembelian setiap minggu dengan nominal dibawah 50.000 pada aplikasi Grab Food sebanyak 
114 orang dan pada aplikasi Go Food sebanyak 92 orang, maka dari itu responden yang 
melakukan pembelian setiap minggu dengan nominal dibawah 50.000 pada aplikasi Grab 
Food lebih banyak dibandingkan pada aplikasi Go Food. Dapat diketahui juga bahwa 
responden yang melakukan pembelian setiap minggu dengan nominal 50.000-100.000 pada 
aplikasi Grab Food sebanyak 64 orang dan pada aplikasi Go Food sebanyak 72 orang, maka 
dari itu responden yang melakukan pembelian setiap minggu dengan nominal 50.000-100.000 
pada aplikasi Go Food lebih banyak dibandingkan pada aplikasi Grab Food. 

Kemudian dapat diketahui juga bahwa responden yang melakukan pembelian setiap 
minggu dengan nominal 101.000-200.000 pada aplikasi Grab Food sebanyak 14 orang dan pada 
aplikasi Go Food sebanyak 26 orang, maka dari itu responden yang melakukan pembelian 
setiap minggu dengan nominal 101.000-200.000 pada aplikasi Go Food lebih banyak 
dibandingkan pada aplikasi Grab Food. Dan dapat diketahui juga bahwa responden yang 
melakukan pembelian setiap minggu dengan nominal diatas 200.000 pada aplikasi Grab Food 
sebanyak 8 orang dan pada aplikasi Go Food sebanyak 10 orang, maka dari itu responden yang 
melakukan pembelian setiap minggu dengan nominal diatas 200.000 pada aplikasi Go Food 
lebih banyak dibandingkan pada aplikasi Grab Food. 

8. Perbandingan Aplikasi yang Lebih Sering Digunakan antara Grab Food dan Go Food 

 
Gambar 10. Perbandingan Aplikasi yang Lebih Sering Digunakan antara Grab Food dan Go 

Food 
 

Dari data responden yang telah diperoleh diketahui bahwa aplikasi yang lebih sering 
digunakan oleh para responden ialah aplikasi Go Food dibandingkan aplikasi Grab Food 
dikarenakan data yang didapatkan sebanyak 156 orang responden yang lebih memilih aplikasi 
Go Food dan sebanyak 44 orang responden yang memilih aplikasi Grab Food. 
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Hasil Output dan Interpretasi 
1. Hasil Uji Validitas 

Berikut adalah hasil uji validitas variable pada penelitian ini: 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
*r-tabel diperoleh dari tabel-r dengan N=100 dan alpha=0,05 (uji dua arah) 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasanya mayoritas indikator yang menyusun masing-

masing variabel memiliki R hitung > R tabel (atau nilai sig. < alpha), yang artinya secara 
keseluruhan item pertanyaan telah valid dan dapat digunakan untuk tahapan analisis 
selanjutnya. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 
Kuesioner dikatakan reliabel dan dapat diterima jika nilai Cronbach Alpha > 0,6. Berikut 

adalah hasil pengujian reliabilitas untuk ketiga variabel pada penelitian ini: 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
 
Dapat dilihat bahwasanya dari ketiga variabel yang diteliti dalam penelitian ini, secara 

keseluruhan memiliki nilai Cronbach Alpha variabel > nilai standar (0,6) yang artinya variabel 
telah memiliki nilai reliabilitas tinggi dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
 

Analisis Untuk Aplikasi Grab Food 
1. Statistik Deskriptif (Pada Aplikasi Grab Food) 

Tabel 3. Statistik Deskriptif pada Aplikasi Grab Food 

 
 

Terdapat total sejumlah N=100 sampel data yang dianalisis dalam penelitian ini, yang 
terdiri dari variabel dependent Keputusan untuk menggunakan Grab Food (Y) dan dua 
variabel independent yakni Time saving (X1) dan Money saving (X2), Kemudahan Penggunaan 
(X3) dan Pendapatan (X4). Secara umum statistik deskriptif digunakan untuk melihat 
persebaran data, kecenderungan bagaimana data terpusat dan simpangannya terhadap nilai 
tengah. Tendensi nilai tengah (rataan) dapat ditunjukkan oleh nilai rata-rata variabel (mean). 
Sementara itu tendensi penyimpangan data dapat ditunjukkan oleh nilai standar deviasi (Std. 
Deviation). Nilai rata-rata dan standar deviasi dari setiap variabel pada titik waktu tertentu 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di atas. 
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2. Koefisien Korelasi Antar Variabel (Pada Aplikasi Grab Food) 

Tabel 4. Koefisien Korelasi Antar Variabel Pada Aplikasi Grab Food 

 
 

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa koefisien korelasi antar variabel bebas terhadap 
variabel dependent secara umum bernilai 0,324-0,801 yang artinya koefisien korelasi antar 
variabel memiliki hubungan bervariasi mulai dari cukup hingga kuat. 

3. Koefisien Determinasi Model (Pada Aplikasi Grab Food) 
Tabel 5. Koefisien Determinasi Model Pada Aplikasi Grab Food 

 
 

Dari tabel di atas, didapatkan koefisien determinasi model adalah sebesar 0,694. Dari 
nilai ini dapat disimpulkan bahwa Pendapatan, Time saving, Kemudahan Penggunaan, Money 
saving memiliki kontribusi sebesar 69,4% terhadap pembentukan variasi nilai Keputusan 
untuk menggunakan aplikasi Grab Food (Y), sedangkan sisanya 30,6% dijelaskan oleh faktor 
lain di luar model. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda (Pada Aplikasi Grab Food) 
Tabel 6. Koefisien Analisis Regresi Linier Berganda Pada Aplikasi Grab Food 
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Pada penelitian ini digunakan analisis regresi linier sederhana dengan satu variabel 
bebas. Hasil persamaan pada tabel di atas dapat dituliskan dalam persamaan regresi linier 
sederhana sebagai berikut:  

𝑌 =  𝛼 +  𝐵_1 𝑋_1 +  𝐵_2 𝑋_2 + 𝐵_3 𝑋_3 + 𝐵_4 𝑋_4 + 𝜀 
𝑌 ̂ =  0,927 + 0,206 𝑋_1 + 0,167 𝑋_2 + 0,615 𝑋_3 −  0,042 𝑋_4 

Keterangan:  
Y  = Keputusan untuk menggunakan 
α  = Konstanta 
X1= Time saving 
X2 = Money saving 
X3 = Kemudahan Penggunaan 
X4 = Pendapatan 
ε = residual error 
 
Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan bahwa: 
a. Nilai konstanta bernilai 0,927 mengindikasikan bahwa jika semua variabel bebas pada 

model yang telah terbentuk memiliki nilai nol, maka nilai Keputusan untuk menggunakan 
Aplikasi Grab Food akan bernilai tetap sebesar 0,927 poin, dengan asumsi faktor lain di 
luar model dianggap konstan. 

b. Koefisien Time saving bernilai 0,206 memiliki arti bahwa setiap kenaikan Time saving 
sebesar 1 poin, maka nilai Keputusan untuk menggunakan Aplikasi Grab Food akan 
bertambah 0,206 poin, dengan asumsi faktor lain di luar model dianggap konstan.  

c. Koefisien Money saving bernilai 0,167 memiliki arti bahwa setiap kenaikan Money saving 
sebesar 1 poin, maka nilai Keputusan untuk menggunakan Aplikasi Grab Food akan 
bertambah 0,167 poin, dengan asumsi faktor lain di luar model dianggap konstan. 

d. Koefisien Kemudahan Penggunaan bernilai 0,615 memiliki arti bahwa setiap kenaikan 
Kemudahan Penggunaan sebesar 1 poin, maka nilai Keputusan untuk menggunakan 
Aplikasi Grab Food akan bertambah 0,615 poin, dengan asumsi faktor lain di luar model 
dianggap konstan. 

e.  Koefisien Pendapatan bernilai -0,042 memiliki arti bahwa setiap kenaikan Pendapatan 
sebesar 1 poin, maka nilai Keputusan untuk menggunakan Aplikasi Grab Food akan 
berkurang 0,042 poin, dengan asumsi faktor lain di luar model dianggap konstan. 

5. Hasil Uji Hipotesis (Pada Aplikasi Grab Food) 
a. Uji-F (Simultan) Pada Aplikasi Grab Food 

Tabel 7. Hasil Uji-F (Simultan) Pada Aplikasi Grab Food 

 
 

Hipotesis: 
H0: Variabel bebas dalam model secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan untuk menggunakan 
H1: Variabel bebas dalam model secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan untuk menggunakan 
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Interpretasi:  
Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai F-hitung adalah 
sebesar 53,780 dan p-value sebesar 0,000. Jika nilai p-value < alpha (5%) maka kesimpulan 
uji hipotesis yang diambil adalah Tolak H0. Pada rentang kepercayaan sebesar 95% 
didapatkan kesimpulan bahwa terdapat cukup bukti untuk mengatakan bahwa variabel 
bebas dalam model secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan untuk menggunakan. 

b. Uji-T (Parsial) Pada Aplikasi Grab Food 
Tabel 8. Hasil Uji-T (Parsial) Pada Aplikasi Grab Food 

 
 

Kriteria pengujian  
Kriteria pengujian juga dapat dilakukan dengan melihat signifikansi statistik hitung sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Gagal Tolak H0. 
b. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka Tolak H0 
Hipotesis 1: 
H0: Variabel Time saving secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

untuk menggunakan Aplikasi Grab Food 
H1: Variabel Time saving secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan untuk 

menggunakan Aplikasi Grab Food 
Interpretasi: 
Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai T-hitung variabel bebas 
sebesar 2,543 dengan nilai p value sebesar 0,013. Jika nilai p-value < alpha (5%) maka 
kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah Tolak H0. Dengan hasil ini, pada rentang 
kepercayaan sebesar 95% didapatkan kesimpulan bahwa variabel Time saving memiliki 
pengaruh signifikan (secara parsial) terhadap Keputusan untuk menggunakan Aplikasi Grab 
Food. 

 
Hipotesis 2: 
H0: Variabel Money saving secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

untuk menggunakan Aplikasi Grab Food 
H1: Variabel Money saving secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan untuk 

menggunakan Aplikasi Grab Food 
Interpretasi: 
Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai T-hitung variabel bebas 
sebesar -2,127 dengan nilai p value sebesar 0,036. Jika nilai p-value < alpha (5%) maka 
kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah Tolak H0. Dengan hasil ini, pada rentang 
kepercayaan sebesar 95% didapatkan kesimpulan bahwa variabel Money saving memiliki 
pengaruh signifikan (secara parsial) terhadap Keputusan untuk menggunakan Aplikasi Grab 
Food. 
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Hipotesis 3: 
H0: Variabel Kemudahan Penggunaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan untuk menggunakan Aplikasi Grab Food 
H1: Variabel Kemudahan Penggunaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan untuk menggunakan Aplikasi Grab Food 
Interpretasi: 
Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai T-hitung variabel bebas 
sebesar -8,045 dengan nilai p value sebesar 0,000. Jika nilai p-value < alpha (5%) maka 
kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah Tolak H0. Dengan hasil ini, pada rentang 
kepercayaan sebesar 95% didapatkan kesimpulan bahwa variabel Kemudahan Penggunaan 
memiliki pengaruh signifikan (secara parsial) terhadap Keputusan untuk menggunakan 
Aplikasi Grab Food. 
 
Hipotesis 4: 
H0: Variabel Pendapatan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

untuk menggunakan Aplikasi Grab Food 
H1: Variabel Pendapatan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan untuk 

menggunakan Aplikasi Grab Food 
Interpretasi: 
Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai T-hitung variabel bebas 
sebesar –0,763 dengan nilai p value sebesar 0,447. Jika nilai p-value < alpha (5%) maka 
kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah Gagal Tolak H0. Dengan hasil ini, pada rentang 
kepercayaan sebesar 95% didapatkan kesimpulan bahwa variabel Pendapatan tidak memiliki 
pengaruh signifikan (secara parsial) terhadap Keputusan untuk menggunakan Aplikasi Grab 
Food. 

 
Hasil Uji Asumsi Klasik (Pada Aplikasi Grab Food) 
1. Uji Multikolinieritas Pada Aplikasi Grab Food 

Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan apakah 
terjadi multikolinieritas dalam model regresi. Pada pembahasan kali ini indikator yang 
digunakan yakni nilai tolerance dan VIF (Variance inflation factor). Model tidak mengalami 
gejala multikolinieritas jika nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF antar variabel bebas <10. 
Tabel 9. Uji Multikolinieritas: Nilai VIF (Variance Inflation Factor) Pada Aplikasi Grab Food 

 
 

Dapat dilihat bahwa pada pengujian dengan sata empiris didapatkan bahwa nilai indikator 
multikolinieritas dalam model yakni nilai tolerance menunjukkan nilai >0,1 dan nilai VIF 
menunjukkan nilai <10 untuk setiap variabel bebas. Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
model tidak mengalami gejala multikolinieritas antar variabel bebas, sehingga dapat 
digunakan untuk analisis lanjutan. 

2. Uji Heteroskedastisitas Pada Aplikasi Grab Food 
Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk gejala heteroskedastisitas dalam 

model. Pada pembahasan ini, peneliti menggunakan grafik scatter plot dengan mengamati 
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pola scatter yang terbentuk antara variabel SRESID (studentized residual) dan ZPRED 
(standartized predicted value) dan uji glejser.  

 
Gambar 7. Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas Pada Aplikasi Grab Food 

 

Pada Grafik Scatter Plot di atas, jelas bahwa tidak ada pola tertentu karena titik meyebar 
tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak 
terdapat gejala heteroskedastisitas pada model yang telah terbentuk. Dengan kata lain varian 
error dari model telah konstan dan model dapat digunakan untuk analisis lanjutan. 

Tabel 10. Uji Glesjer Pada Aplikasi Grab Food 

 
 

Uji Glejser meregresikan antara variabel independent dengan variabel dependent berupa 
nilai absolute residual. Didapatkan dari data tersebut bahwa secara mayoritas nilai signifikansi 
variabel > alpha (5%). Dengan hasil tersebut maka didapatkan model telah terbebas dari gejala 
heteroskedastisitas dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

3. Uji Normalitas Data Pada Aplikasi Grab Food 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji grafis dengan P-P Plot, histogram dan nilai 

signifikansi pada uji Kolmogorov Smirnov. 

 
Gambar 13. Histogram dan P-P Plot 
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Dengan uji secara grafis, pada grafik PP-Plot di atas kita dapat melihat bahwa residual 

cenderung menyebar di sekitar garis diagonalnya. Selain itu histogram dari residual cenderung 
telah membentuk lonceng sempurna. Oleh karena itu, sebagaimana pedoman dalam 
pengambilan kesimpulan uji normalitas didapatkan bahwa nilai residual dari model yang telah 
terbentuk dikatakan secara relatif telah berdistribusi normal. 

Tabel 11. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Pada Aplikasi Grab Food 

 
 

Hipotesis:  
H0: Residual model berdistribusi normal 
H1: Residual model tidak berdistribusi normal 
Interpretasi: 
Dari hasil pengujian normalitas residual dengan menggunakan indikator formal Kolmogorov 
Smirnov pada pendekatan asymptotic didapatkan statistik hitung variabel sebesar 0,117. Nilai 
ini memiliki p-value (0,118) > alpha (0,05). Dengan hasil ini didapatkan kesimpulan bahwa pada 
tingkat kepercayaan sebesar 95% (alpha 5%) dikatakan terdapat cukup bukti untuk menerima 
H0 bahwa residual data telah berdistribusi normal. 
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Analisis Untuk Aplikasi Go Food  
1. Statistik Deskriptif (Pada Aplikasi Go Food) 

Tabel 12. Statistik Deskriptif Pada Aplikasi Go Food 

 
 
Terdapat total sejumlah N=100 sampel data yang dianalisis dalam penelitian ini, yang 

terdiri dari variabel dependent Keputusan untuk menggunakan (Y) dan dua variabel 
independent yakni Time saving (X1) dan Money saving (X2), Kemudahan Penggunaan (X3) dan 
Pendapatan (X4). Secara umum statistik deskriptif digunakan untuk melihat persebaran 
data, kecenderungan bagaimana data terpusat dan simpangannya terhadap nilai tengah. 
Tendensi nilai tengah (rataan) dapat ditunjukkan oleh nilai rata-rata variabel (mean). 
Sementara itu tendensi penyimpangan data dapat ditunjukkan oleh nilai standar deviasi (Std. 
Deviation). Nilai rata-rata dan standar deviasi dari setiap variabel pada titik waktu tertentu 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di atas. 

2. Koefisien Korelasi Antar Variabel (Pada Aplikasi Go Food)  
Tabel 13. Koefisien Korelasi Antar Variabel Pada Aplikasi Go Food 

 
Tabel di atas menunjukan koefisien korelasi antar variabel, yakni kekuatan hubungan 

antar variabel yang digunakan dalam penelitian. Koefisien korelasi dikatakan sangat kuat jika 
mendekati nilai 1 atau -1, sedangkan korelasi rendah jika nilai koefisien mendekati nilai 0. 
Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa kefisien korelasi antar variabel bebas terhadap 
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variabel dependent secara umum bernilai 0,404-0,809 yang artinya koefisien korelasi antar 
variabel memiliki hubungan bervariasi mulai dari cukup hingga kuat. Mayoritas hubungan 
antar variabel memiliki arah hubungan positif. Arah hubungan positif menunjukkan 
hubungan yang searah antar kedua variabel, dimana kenaikan nilai X akan diikuti oleh 
kenaikan nilai Y. 

3. Koefisien Determinasi Model (Pada Aplikasi Go Food) 
Tabel 14. Koefisien Determinasi Model Pada Aplikasi Go Food 

 
 

Dari tabel di atas, didapatkan koefisien determinasi model adalah sebesar 0,825. Nilai 
koefisien determinasi ini merupakan kontribusi suatu variabel terhadap pembentukan nilai 
variabel dependennya. Dari nilai ini dapat disimpulkan bahwa Pendapatan, Time saving, 
Kemudahan Penggunaan, Money saving memiliki kontribusi sebesar 82,5% terhadap 
pembentukan variasi nilai Keputusan untuk menggunakan aplikasi Go Food (Y), sedangkan 
sisanya 40,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda (Pada Aplikasi Go Food)  
Tabel 15. Koefisien Analisis Regresi Linier Berganda Pada Aplikasi Go Food 

 
 

Pada penelitian ini digunakan analisis regresi linier sederhana dengan satu variabel bebas. 
Hasil persamaan pada tabel di atas dapat dituliskan dalam persamaan regresi linier 
sederhana sebagai berikut: 

𝑌 =  𝛼 +  𝐵_1 𝑋_1 +  𝐵_2 𝑋_2 + 𝐵_3 𝑋_3 + 𝐵_4 𝑋_4 + 𝜀 
𝑌 ̂ =  0,596 + 0,317 𝑋_1 − 0,044 𝑋_2 + 0,640 𝑋_3 +  0,048 𝑋_4 

Keterangan:  
Y  = Keputusan untuk menggunakan 
α  = Konstanta 
X1  = Time saving 
X2 = Money saving 
X3 = Kemudahan Penggunaan 
X4 = Pendapatan 
ε = residual error 
Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan bahwa: 
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a. Nilai konstanta bernilai 0,596 mengindikasikan bahwa jika semua variabel bebas pada 
model yang telah terbentuk memiliki nilai nol, maka nilai Keputusan untuk 
menggunakan aplikasi Go Food akan bernilai tetap sebesar 0,596 poin, dengan asumsi 
faktor lain diluar model dianggap konstan. 

b. Koefisien Time saving bernilai 0,317 memiliki arti bahwa setiap kenaikan Time saving 
sebesar 1 poin, maka nilai Keputusan untuk menggunakan aplikasi Go Food akan 
bertambah 0,317 poin, dengan asumsi faktor lain di luar model dianggap konstan.  

c. Koefisien Money saving bernilai -0,044 memiliki arti bahwa setiap kenaikan Money saving 
sebesar 1 poin, maka nilai Keputusan untuk menggunakan aplikasi Go Food akan 
berkurang 0,044 poin, dengan asumsi faktor lain di luar model dianggap konstan. 

d. Koefisien Kemudahan Penggunaan bernilai 0,640 memiliki arti bahwa setiap kenaikan 
Kemudahan Penggunaan sebesar 1 poin, maka nilai Keputusan untuk menggunakan 
aplikasi Go Food akan bertambah 0,640 poin, dengan asumsi faktor lain di luar model 
dianggap konstan. 

e. Koefisien Pendapatan bernilai 0,048 memiliki arti bahwa setiap kenaikan Pendapatan 
sebesar 1 poin, maka nilai Keputusan untuk menggunakan aplikasi Go Food akan 
bertambah 0,048 poin, dengan asumsi faktor lain di luar model dianggap konstan. 

 
Hasil Uji Hipotesis (Pada Aplikasi Go Food)  
1. Uji-F (Simultan) Pada Aplikasi Go Food 

Tabel 16. Hasil uji-F (Simultan) Pada Aplikasi Go Food 

 
 
Hipotesis: 
H0: Variabel bebas dalam model secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan untuk menggunakan aplikasi Go Food. 
H1: Variabel bebas dalam model secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan untuk menggunakan aplikasi Go Food. 
Interpretasi:  
Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai F-hitung adalah sebesar 
11,648 dan p-value sebesar 0,000. Jika nilai p-value < alpha (5%) maka kesimpulan uji hipotesis 
yang diambil adalah Tolak H0. Pada rentang kepercayaan sebesar 95% didapatkan kesimpulan 
bahwa terdapat cukup bukti untuk mengatakan bahwa variabel bebas dalam model secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan untuk menggunakan 
aplikasi Go Food. 
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2. Uji-T (Parsial) Pada Aplikasi Go Food  
Tabel 17. Hasil uji-T (Parsial) Pada Aplikasi Go Food 

 
 

Kriteria pengujian  
Kriteria pengujian juga dapat dilakukan dengan melihat signifikansi statistik hitung sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Gagal Tolak H0. 
b. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka Tolak H0. 
 
Hipotesis 1: 
H0: Variabel Time saving secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

untuk menggunakan 
H1: Variabel Time saving secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan untuk 

menggunakan 
Interpretasi: 
Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai T-hitung variabel bebas 
sebesar 4,163 dengan nilai p value sebesar 0,000. Jika nilai p-value < alpha (5%) maka 
kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah Tolak H0. Dengan hasil ini, pada rentang 
kepercayaan sebesar 95% didapatkan kesimpulan bahwa variabel Time saving memiliki 
pengaruh signifikan (secara parsial) terhadap Keputusan untuk menggunakan aplikasi Go 
Food.  
 
Hipotesis 2: 
H0: Variabel Money saving secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

untuk menggunakan 
H1: Variabel Money saving secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan untuk 

menggunakan. 
Interpretasi: 
Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai T-hitung variabel bebas 
sebesar –0,512 dengan nilai p value sebesar 0,610. Jika nilai p-value > alpha (5%) maka 
kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah Gagal Tolak H0. Dengan hasil ini, pada rentang 
kepercayaan sebesar 95% didapatkan kesimpulan bahwa variabel Money saving tidak memiliki 
pengaruh signifikan (secara parsial) terhadap Keputusan untuk menggunakan aplikasi Go 
Food.  
 
Hipotesis 3: 
H0: Variabel Kemudahan Penggunaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan untuk menggunakan 
H1: Variabel Kemudahan Penggunaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan untuk menggunakan. 
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Interpretasi: 
Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai T-hitung variabel bebas 
sebesar -9,121 dengan nilai p value sebesar 0,000. Jika nilai p-value < alpha (5%) maka 
kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah Tolak H0. Dengan hasil ini, pada rentang 
kepercayaan sebesar 95% didapatkan kesimpulan bahwa variabel Kemudahan Penggunaan 
memiliki pengaruh signifikan (secara parsial) terhadap Keputusan untuk menggunakan 
aplikasi Go Food.  

 
Hipotesis 4: 
H0: Variabel Pendapatan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
untuk menggunakan 
H1: Variabel Pendapatan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan untuk 
menggunakan. 
Interpretasi: 
Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai T-hitung variabel bebas 
sebesar -0,980 dengan nilai p value sebesar 0,330. Jika nilai p-value < alpha (5%) maka 
kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah Gagal Tolak H0. Dengan hasil ini, pada rentang 
kepercayaan sebesar 95% didapatkan kesimpulan bahwa variabel Pendapatan tidak memiliki 
pengaruh signifikan (secara parsial) terhadap Keputusan untuk menggunakan aplikasi Go 
Food. 

 
Hasil Uji Asumsi Klasik (Pada Aplikasi Go Food) 
1. Uji Multikolinieritas Pada Aplikasi Go Food 

Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan apakah 
terjadi multikolinieritas dalam model regresi. Pada pembahasan kali ini indikator yang 
digunakan yakni nilai tolerance dan VIF (Variance inflation factor). Model tidak mengalami 
gejala multikolinieritas jika nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF antar variabel bebas <10. 
Tabel 18. Uji Multikolinieritas: Nilai VIF (Variance Inflation Factor) Pada Aplikasi Go Food 

 
 

Dapat dilihat bahwa pada pengujian dengan sata empiris didapatkan bahwa nilai indikator 
multikolinieritas dalam model yakni nilai tolerance menunjukkan nilai >0,1 dan nilai VIF 
menunjukkan nilai <10 untuk setiap variabel bebas. Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
model tidak mengalami gejala multikolinieritas antar variabel bebas, sehingga dapat 
digunakan untuk analisis lanjutan. 

2. Uji Heteroskedastisitas Pada Aplikasi Go Food 
Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk gejala heteroskedastisitas dalam 

model. Pada pembahasan ini, peneliti menggunakan grafik scatter plot dengan mengamati 
pola scatter yang terbentuk antara variabel SRESID (studentized residual) dan ZPRED 
(standartized predicted value) dan uji glejser. 
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Gambar 8. Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas Pada Aplikasi Go Food 

 
Pada Grafik Scatter Plot di atas, jelas bahwa tidak ada pola tertentu karena titik menyebar 

tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak 
terdapat gejala heteroskedastisitas pada model yang telah terbentuk. Dengan kata lain varian 
error dari model telah konstan dan model dapat digunakan untuk analisis lanjutan. 

Tabel 19. Uji Glesjer Pada Aplikasi Go Food 

 
 

Uji Glejser meregresikan antara variabel independent dengan variabel dependent berupa 
nilai absolute residual. Didapatkan dari data tersebut bahwa secara mayoritas nilai signifikansi 
variabel > alpha (5%). Dengan hasil tersebut maka didapatkan model telah terbebas dari gejala 
heteroskedastisitas dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut 

3. Uji Normalitas Data Pada Aplikasi Go Food 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji grafis dengan P-P Plot, histogram dan nilai 

signifikansi pada uji Kolmogorov smirnov. 

 
Gambar 9. Histogram dan P-P Plot 
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Dengan uji secara grafis, pada grafik PP-Plot di atas kita dapat melihat bahwa residual 
cenderung menyebar melebar dari garis diagonalnya. Selain itu histogram dari residual 
cenderung tidak membentuk lonceng sempurna. Oleh karena itu, sebagaimana pedoman 
dalam pengambilan kesimpulan uji normalitas didapatkan bahwa nilai residual dari model 
yang telah terbentuk dikatakan secara relatif tidak berdistribusi normal. 

Tabel 20. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Pada Aplikasi Go Food 

 
 

Hipotesis:  
H0: Residual model berdistribusi normal 
H1: Residual model tidak berdistribusi normal 
Interpretasi: 
Dari hasil pengujian normalitas residual dengan menggunakan indikator formal Kolmogorov 
Smirnov pada pendekatan asymptotic didapatkan statistik hitung variabel sebesar 0,222. Nilai 
ini memiliki p-value (0,000) < alpha (0,05). Dengan hasil ini didapatkan kesimpulan bahwa 
pada tingkat kepercayaan sebesar 95% (alpha 5%) dikatakan tidak terdapat cukup bukti untuk 
menerima H0 bahwa residual data telah berdistribusi normal. 

 
KESIMPULAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data diatas maka, peneliti membuat beberapa kesimpulan 
sebagai berikut:  
1) Penghematan Waktu (Time saving) memiliki pengaruh secara positif terhadap keputusan 

penggunaan Online Food Delivery Services pada aplikasi Grab Food dan Go Food. Keputusan 
tersebut dapat dipicu karena konsumen merasa bahwa semakin cepat dan semakin 
menghemat waktu layanan yang diberikan maka akan memberikan kenyamanan dan 
keputusan penggunaan yang dilakukan akan semakin besar juga, oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa layanan pada aplikasi Grab Food dan Go Food memberikan pengaruh 
menghemat waktu para konsumen dan penggunanya. 

2) Penghematan Uang (Money Saving) memiliki pengaruh secara positif terhadap keputusan 
penggunaan Online Food Delivery Services pada aplikasi Grab Food dan tidak memiliki 
pengaruh yang positif terhadap keputusan penggunaan Online Food Delivery Services pada 
aplikasi Go Food. Keputusan penggunaan dapat dipicu karena konsumen merasa bahwa 
semakin menghemat uang dan semakin banyak potongan harga yang diberikan oleh layanan 
aplikasi Online Food Delivery Services dalam membeli makanan maka akan memberikan 
kenyamanan dan keputusan penggunaan yang dilakukan akan semakin besar juga, karena 
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dapat menghemat uang yang dimiliki oleh para konsumen atau pengguna. Maka dapat 
disimpulkan bahwa layanan pada aplikasi Grab Food lebih menghemat uang dibandingkan 
layanan pada aplikasi Go Food. 

3) Pendapatan tidak memiliki pengaruh secara positif terhadap keputusan penggunaan Online 
Food Delivery Services pada aplikasi Grab Food dan memiliki pengaruh secara positif terhadap 
keputusan penggunaan Online Food Delivery Services pada aplikasi Go Food. Keputusan 
penggunaan dapat dipicu karena konsumen merasa bahwa semakin besar pendapatan yang 
diterima maka akan semakin mempengaruhi keputusan untuk menggunakan aplikasi Online 
Food Delivery Services. Maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan lebih mempengaruhi 
keputusan untuk menggunakan aplikasi Go Food dibandingkan keputusan untuk 
menggunakan aplikasi Grab Food. 

4) Kemudahan penggunaan memiliki pengaruh secara positif terhadap keputusan penggunaan 
Online Food Delivery Services pada aplikasi Grab Food dan Go Food. Keputusan tersebut dapat 
dipicu karena konsumen merasa bahwa semakin mudah dan sederhana pengoperasian dan 
penggunaan suatu aplikasi maka akan menimbulkan kenyamanan dalam menggunakan 
aplikasi tersebut dan tidak rumit untuk mempelajari penggunaannya. 

5) Setelah melakukan perbandingan pada kedua aplikasi ini dapat disimpulkan bahwa pengguna 
aplikasi Go Food lebih banyak dibandingkan pengguna aplikasi Grab Food. 

6) Dapat disimpulkan pula aplikasi yang lebih sering digunakan ialah aplikasi Go Food 
dibandingkan aplikasi Grab Food. 
 

Saran 
Saran dari penelitian yang telah dilakukan diatas adalah bagi perusahaan Grab Food dan Go 

Food untuk dapat meningkatkan kualitas pelayanannya dan khususnya memperhatikan promosi 
dan memberikan potongan-potongan harga yang menarik bagi pelanggan dan konsumen 
pengguna aplikasi Grab Food dan Go Food. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti 
lebih dalam terkait hipotesa yang ditolak dalam penelitian ini dan disarankan untuk 
menambahkan variabel moderasi dalam penelitian selanjutnya. 
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